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Abstrak

Artikel ini membahas tentang penelitian terkait penerapan aktivitas berkebun sebagai upaya
meningkatkan keterampilan proses sains bagi anak usia dini di TK Lab. UPI. Penélitian ini
bertujuan untuk melihat kondis awal keterampilan proses sains anak usia dini sebelum
penerapan aktivitas berkebun, gambaran pelaksanaan aktivitas berkebun di TK Lab. UPI, serta
peningkatan keterampilan proses sains anak setelah penerapan aktivitas berkebun. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan TK Lab. UPI. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
adalah andlisis data kualitatif dengan teknik thematic analysis. Hasil dalam penédlitian ini
menunjukkan bahwa aktivitas berkebun mampu memberikan kontribus positif terhadap
peningkatan keterampilan proses sains di TK Lab. UPI. Berkebun juga memberikan kontribusi
terhadap perkembangan fisik-motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosi dan juga moral-keagamaan
anak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan berkebun mampu memberikan hasil positif
terhadap berbagal aspek perkembangan anak secara terpadu.

Kata Kunci: Berkebun, Keterampilan Proses, Sains
Abstract

This paper discusses about research related to the implementation of gardening activities as an
effort to improve the science process skills for early childhood in TK Lab. UPI. This study aims
to examine the initia conditions of early childhood science process skills before the
implementation of gardening activities, description of the implementation of gardening activities
in TK Lab. UPI, as well as the improvement of children's science process skills after the
implementation of gardening activities. This research uses action research method that is
implemented in TK Lab. UPI. Data collection is done through observation, interview and
documentation. Data analysis used is qualitative data analysis with thematic analysis technique.
The results in this study indicate that the activity of gardening is able to contribute positively to
the improvement of science process skills in TK Lab. UPI. Gardening also contributes to the
physical development, language, cognitive, social-emotional and aso moral-religious for
children, so it can be concluded that gardening activities can provide positive results on various
aspects of child development in an integrated manner.
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Pendahuluan

Pembelgaran sains, termasuk pengenalan konsep kealaman bagi anak merupakan suatu
upaya membantu anak untuk menemukan konsep dan proses tertentu dalam kehidupan, dengan
kata lain pembelgjaran sains bagi anak pada hakikatnya dijadikan sebagai media yang digunakan
untuk menstimulasi aspek perkembangan dan memaksimalkan potensi yang ada dalam diri anak.
Hal tersebut senada dengan ungkapan Havu-Nuutinen (Gross, 2012: 1-2) sebagai berikut:

““Science education is a process of conceptual change in which children reorganize their

existing knowledge in order to understand concept and process.. more completely”

Lebih lanjut, Trundle (2009: 1) menyatakan bahwa pembelgaran sains pada pendidikan
anak usia dini memberikan manfaat yang sangat besar untuk berbagai aspek perkembangan anak,
sehingga para peneliti menekankan betapa pentingnya pembelgaran sains yang dimulai sgak
dini. Eshach and Fried (Trundle, 2009) menyatakan bahwa pembelgaran sains bagi anak usia
dini dapat memberikan pengalaman positif bagi anak yang membantu dirinya untuk
mengembangkan pemahaman tentang suatu konsep sains, mengembangkan kemampuan berpikir,
menanamkan sikap yang positif, dan memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan
konsep sains di jenjang pendidikan selanjutnya.

Uraian di atas menyiratkan tentang pentingnya pengalaman belgar sains bagi anak di
berbagai jenjang sekolah, termasuk di jenjang pra sekolah dan sekolah dasar. Sayangnya,
pembelgjaran sains di kedua jenjang tersebut terkadang pelaksanaannya masih belum optimal,
biasanya terbatas pada pemberian kegiatan praktik langsung, demonstrasi dan seringkali terpaku
pada buku pelgjaran atau lembar kerja siswa. Konsep yang digjarkan pada anak pun cenderung
kaku dan kurang disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak, sehingga cenderung
memaksakan anak untuk memahami konsep sains tersebut. Padahal, pada dasarnya pembelgjaran
yang baik bagi anak adalah pembelgjaran yang mampu memberikan pengalaman secara langsung
dan mampu menstimulasi perkembangan anak secara terpadu, bukan hanya untuk pengembangan
salah satu aspek sgja (Suyadi & Ulfah, 2013; Santrock, 2007).

Tujuan mendasar dari pembelgaran sains bagi anak adalah mengembangkan aspek
perkembangan dan potensi yang dimiliki anak. Selain itu pembelgjaran sains juga ditujukan
untuk mengembangkan individu agar mengenal ruang lingkup sains itu sendiri serta mampu
menggunakan aspek-aspek fundamental dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Jadi,
fokus program pengembangan pembelgaran sains hendaklah ditujukan untuk memupuk
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pemahaman, minat dan penghargaan anak didik terhadap dunia di mana mereka hidup yaitu alam
semesta (Sumaji, 1988). Leeper (Nugraha, 2008) juga menyampaikan bahwa pengembangan
pembelgarn sains pada anak hendaklah di tujukan agar anak-anak memiliki kemampuan
memecahkan masalah yang dihadapinya melalui penggunaan metode sains, sehingga anak-anak
terbantu dan menjadi terampil dalam menyelesaikan berbagai hal yang dihadapinya, memiliki
sikap-sikap ilmiah dalam mendapatkan pengetahuan atau informasi ilmiah, termasuk juga
memiliki keterampilan proses sains.

Menurut Dahar (1996), keterampilan proses sains adalah kemampuan individu untuk
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu
pengetahuan. Keterampilan ini sangat penting bagi setiap individu sebagai beka untuk
menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh
pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. Adapun keterampilan
proses sains yang ingin di tingkatkan di TK Lab. UPI adalah keterampilan proses sains dasar
bagi anak yang meliputi kemampuan mengamati, membandingkan, mengklasifikasikan/
mengelompokkan, mengukur dan mengomunikasikan (Charlesworth, K., & Lind, 2010).
Keterampilan proses sains tersebut belum terlihat dalam perkembangan anak di TK Lab. UPI,
sehingga memerlukan suatu upaya yang tepat untuk mengoptimalkannya. Salah satu aktivitas
yang diasumsikan mampu memberikan pengalaman belgjar sains secara terpadu pada anak,
sehingga mampu memberikan stimulasi positif terhadap keterampilan proses sains adalah
kegiatan berkebun. Berdasarkan berbagai literatur dan penelitian terdahulu, kegiatan berkebun
memiliki banyak manfaat bagi pencapaian berbagal aspek perkembangan anak, sehingga
program tersebut bisa dijadikan sebagai aternatif pembelgaran sains yang bermakna untuk anak.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk menguraikan lebih lanjut terkait
dengan penerapan kegiatan berkebun untuk meningkatkan keterampilan proses sains anak usia
dini di TK Lab. UPI.

Landasan Teori
1. Urgens Pembelajaran Sains Bagi Anak
Pembelgjaran sains bagi anak bukanlah aktivitas pengenalan dan pengajaran terkait
konsep-konsep sains tertentu pada anak semata, namun merupakan suatu upaya yang
digunakan untuk menstimulasi aspek perkembangan dan memaksimalkan potensi yang ada
dalam diri anak (Gross, 2012). Dengan kata lain, daam proses pembelgaran sains, bukan

E-ISSN : 2579-7190 | Vol.1 No. 1, 2017



Early Childhood : Jurnal Pendidikan n

konsep sains yang ditekankan untuk dipahami oleh anak, namun lebih mengarah kepada
bagaimana pembelgaran sains tersebut mampu menjadi alat untuk menstimulasi berbagai
aspek perkembangan anak sgjak dini.

Menurut Wenham (Gross, 2012: 1) “science is a way of exploring and investigating
the world around us... not only a way of knowing; it is..... a way of doing’. Berdasarkan
pendapat Wenham tersebut, dapat diartikan bahwa sains itu bukan hanya sekedar
pengetahuan sagja, tapi proses dan juga tindakan yang kita lakukan dalam mencapal
pengetahuan tersebut. Selain itu, Worms, Shadow and Whirlpools (Halverson, 2007)
menyatakan terkait kayanya manfaat dari pembelgjaran sains untuk anak antara lain mampu
memupuk rasa percaya diri anak di dalam lingkunganya, memberikan pengalaman penting
secara langsung pada anak, mengembangkan konsep dasar pengetahuan alam, meningkatkan
kemampuan mengamati, memperoleh kesempatan untuk menggunakan material yang biasa
digunakan dalam pembelgjaran sains, sehingga anak mulai terbiasa sgjak dini, memperoleh
bantuan dalam memecahkan masalah, mendapat kesempatan untuk menstimulasikan rasa
keingintahuan mereka dan mendapatkan kesempatan untuk bereksplorasi, mengembangkan
kemampuan sensori, fisik, intelektual, emosional, spiritual, dan sosia, serta
mengembangkan kemampuan berbahasa melalui penambahahan kosakata ketika anak
mel akukan kegiatan menanya dan menjawab pertanyaan.

Uraian tersebut di atas menjelaskan tentang begitu banyaknya manfaat yang diperoleh
dalam pembelgjaran sains bagi anak, sehingga sains mendapatkan posisi yang penting bagi
stimulasi tumbuh kembang anak sejak dini.

2. Tujuan Pembelajaran Sains bagi Anak Usia DIni

Tujuan pembelgaran sains bagi anak adalah mengembangkan aspek perkembangan
dan potenst yang dimiliki anak. Selain itu pembelgaran sains juga ditujukan untuk
mengembangkan individu agar mengena ruang lingkup sains itu sendiri serta mampu
menggunakan aspek-aspek fundamental dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Jadi
fokus program pengembangan pembelgaran sains hendaklah ditujukan untuk memupuk
pemahaman, minat dan penghargaan anak didik terhadap dunia di mana mereka hidup
(Sumaji, 1988). Leeper (Nugra, 2008), pada hal-hal di atas secara umum menyampaikan
bahwa pengembangan pembelgaran sains pada anak usia dini hendaklah di tujukan untuk

merealisasikan empat hal yaitu:

E-ISSN : 2579-7190 | Vol.1 No. 1, 2017



Early Childhood : Jurnal Pendidikan

Pengembangkan pembelgaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar anak-anak
memiliki kemampuan memecahkan masalah yang dihadapinya melalui penggunaan
metode sains, sehingga anak-anak terbantu dan menjadi terampil dalam menyelesaikan
berbaga hal yang dihadapinya.

Pengembangkan pembelgaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar anak-anak
memiliki sikap-sikap ilmiah. Misalkan tidak cepat-cepat dalam mengambil keputusan,
dapat melihat segala sesuatu dari berbagai sudut pandang, berhati-hati terhadap
informasi-informasi yang diterimanya.

Pengembangkan pembelgaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar anak-anak
mendapatkan pengetahuan dan informasi ilmiah.

Pengembangkan pembelgjaran sains pada anak usia dini ditujukan agar anak-anak
menjadi lebih berminat dan tertarik untuk menghayati sains yang berbeda dan ditemukan

di lingkungan dan alam sekitarnya.

. Ruang Lingkup Pembelajaran Sains bagi Anak Usia Dini

The National Science Education Sandards (Bosse, dkk, 2009) menguraikan terkait

dengan ruang lingkup pembelgjaran sains bagi anak usia dini, antaralain sebagai berikut:

a

Science as Inquiry. Pembelgjaran sains sebagai proses yang memberikan kesempatan
pada anak untuk memprediksi, menginvestigasi, memperkirakan, mengelompokkan dan
mengembangkan kemampuan anak dalam menemukan konsep atau teori.

Physical Science. Pembelgjaran sains sebagal proses memberikan pengalaman langsung
pada anak untuk berinteraksi dengan material sains dan mendorong keberanian/inisiatif
anak untuk mengeksplorasi materia sains tersebut.

Life Science. Pembelgaran sains sebagal proses yang membantu anak untuk dapat
memformulasikan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan karakteristik benda/makhluk
hidup dan tak hidup melalui kegiatan observasi/mengamati.

Earth and Soace Science. Pembelgjaran sains meliputi bahan kagian bumi dan alam
semesta (antariksa).

Science and Technologi. Pembelgjaran sains meliputi keterkaitan antara sains dan
teknologi. Dalam hal ini, anak dapat membedakan benda yang terbuat alamiah dan benda

buatan manusia.
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f. Science in personal and social perspective. Pembelgjaran sains sebagai upaya membawa
konsep sains pada perspektif personal dan sosial.
Sedangkan menurut Kellough (1996: 394-401) ruang lingkup pembelgjaran sains bagi
anak antaralain sebagai berikut:

Tabel 1.1
Ruang Lingkup Pembelajaran Sains bagi Anak

No Lingkup Deskripsi
.| Proses Berpikir Lingkup ini meliputi kemampuan anak dalam mengobservas,
menduga dan mengklasifikasikan

Pengembangan Konsep | Lingkup ini meliputi kemampuan anak dalam membedakan,
mengel ompokkan, memberikan label

Produk Lingkup ini meliputi konten bidang kgjian sains antaralain:

a) Biologi: mempelgari konsep tentang makhluk hidup dan
tak hidup, jenisjenis makhluk hidup di bumi,
mengkategorikan makhluk hidup, memahami ciri atau
karakteristik makhluk hidup, dan memahami proses
kehidupan manusia. Adapun kajian dalam biologi melipuiti
tanaman, binatang, manusia, kehidupan (kategori,
karakteristik, adaptasi, siklus kehidupan, dil).

b) llmu Fisik: meiputi kajian tentang astronomi, kimia,
meteorologi dan fisika.

Sikap Diharapkan diperoleh anak setelah mendapatkan pembelgaran
sans.

Selain, dua pendapat di atas, ruang lingkup pembelgaran sains untuk anak usia dini
menurut Nugraha, (2008: 97-98) antaralain sebagai berikut:

Tabel 1.2
Sains berdasarkan Dimensi Isi bahan Kajian

No Kelompok Bahan Kajian Topik Inti

Bumi dan Jagat Raya Pengetahuan tentang bintang, matahari dan planet,
Kgjian tentang tanah, batuan dan pegunungan, Kgjian
tentang Cuaca atau musim.

[Imu-ilmu Hayati Studi tentang tumbuhan, Studi tentang binatang, Studi
tentang hubungan antara aspek-aspek kehidupan dengan
l[ingkungan.

Bidang Kgjian Fisikka-Kimia Studi tentang daya, Studi tentang energy, Studi tentang
rangkaian dan reaksi kimiawi.
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Lingkup sains di atas, terkait dengan bahan kgjian sains yang dapat digali oleh anak.
adapun sains berdasarkan bidang pengembangan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.3
Sains ber dasarkan Bidang Pengembangan (Tar get Kemampuan)

No | Kelompok Bahan Kajian Topik Inti
a. | Penguasaan produk sains | Memahami fakta, Memahami konsep, Memahami prinsip,
hukum dan teori

b. | Penguasaan proses sains Mengamati (observasi), Mengklasifikasikan, Meramalkan,
Menyimpulkan, Mengkomunikasikan, Menggunakan alat
dan pengukuran, Merencanakan penelitian Menerapkan

konsep

c. | Penguasaan sikap sains Rasa tanggung jawab, rasa ingin tahu, disiplin, tekun, Jujur,
terbuka terhadap pendapat lain

4. Prinsip Pembelajaran Sainsbagi AUD
Prinsip-prinsip belgar yang dikemukakan oleh Witherington dan Ausuble yang dapat
dijadikan sebagai prinsip pembelgaran sains antara lain sebagai berikut (Nugraha,

2008:65-73):

a. Belgar akan berhasil apabila anak melihat tujuan, dan tujuan itu lahir dari dan dekat
dengan kehidupan anak.

b. Kegiatan belgjar hendaklah dapat merangsang seluruh aspek perkembangan anak, baik
jasmani maupun rohani.

c. Lingkungan belgjar yang diciptakan hendaklah bermakna dan mengandung arti bagi
anak sehingga membentuk pola kelakuan yang berguna bagi anak.

d. Bantuan belgjar yang diberikan adalah yang menunjang efektivitas dan efisiensi belgjar
anak dan dilakukan secarawajar.

e. Adanya upaya pengintegrasian pengalaman belgar sebelumnya dengan pengalaman
baru sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman yang utuh, tidak mudah lepas atau
hilang.

f. Penyagjian belgjar hendaklah suatu keseluruhan harus lebih dulu dimunculkan kemudian
baru menuju sesuatu yang lebih spesifik.

g. Belgar sdau dimulai dengan suatu masalah dan berlangsung sebagai usaha untuk
memecahkan masal ah tersebut.
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Belgar itu berhasil disadari jika telah ditemukan clue (kunci) atau hubungan diantara
unsur-unsur dalam masalah itu, sehingga diperoleh insight atau wawasan dan
pemahaman.
Belgar berlangsung dari yang sederhana meningkat kepada yang lebih kompleks,
bergerak dari yang dekat dengan anak hingga yang jauh, serta dari yang konkrit menuju
abstrak.

Selain prinsip-prinsip belgjar di atas, literatur lain menyatakan beberapa prinsip yang

dapat dijadikan sebagai panduan dalam melakasanakan pembelgjaran sains bagi anak antara

lain sebagai berikut:

a

Prinsip Motivasi. Motivas adalah daya dorong seseorang untuk melakukan sesuatu
kegiatan. Motivasi ada yang berasal dari daam atau intrinsik dan ada yang timbul
akibat rangsangan dari luar atau ekstrinsik. Motivas intrinsik akan mendorong rasa
ingin tahu, keinginan mencoba, mandiri dan ingin maju.

Prinsip Latar. Pada hakekatnya anak telah memiliki pengetahuan awal, oleh karena itu
dalam pembelgjaran guru perlu mengetahui pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
apa yang telah dimiliki anak sehingga kegiatan belgar menggar tidak berawal dari
suatu kekosongan.

Prinsip Menemukan. Pada dasarnya anak memiliki rasaingin tahu yang besar sehingga
potensial untuk mencari guna menemukan sesuatu, oleh karena itu bila diberi
kesempatan untuk mengembangkan potensi tersebut anak akan merasa senang atau
tidak bosan.

Prinsip Belajar Sambil Melakukan (learning by doing). Pengalaman yang diperoleh
melalui bekerja merupakan hasil belgar yang tidak mudah terlupakan, oleh karena itu
dalam proses belgjar menggar sebaiknya anak diarahkan untuk melakukan kegiatan
atau ”Learning by doing”

Prinsip Belgjar sambil Bermain. Bermain merupakan kegiatan yang dapat
menimbulkan suasana gembira dan menyenangkan, sehingga akan dapat mendorong
anak untuk melibatkan diri dalam proses pembelgaran, oleh karena itu dalam setiap
pembelgjaran perlu diciptakan suasana yang menyenangkan lewat kegiatan bermain
yang kreatif.

Prinsip Hubungan Sosial. Dalam beberapa hal kegiatan belgar akan lebih berhasil jika
dikerjakan secara berkelompok. Dari kegiatan kelompok anak akan tahu kekurangan
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dan kelebihannya sehingga tumbuh kesadaran perlunya interaksi dan kerja sama dengan
orang lain. Pengembangkan pembelgjaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar
anak-anak menjadi lebih berminat dan tertarik untuk menghayati sains yang berbeda
dan ditemukan di lingkungan dan alam sekitarnya.
5. Keterampilan Proses Sains Anak Usia Dini
Sains sebagai suatu proses yang merupakan cara untuk memperoleh pengetahuan,
berhubungan erat dengan kegiatan penelusuran gejala dan fakta-fakta aam yang dilakukan
melalui kegiatan laboratorium beserta perangkatnya. Kebenaran sains akan diakui jika
penelusurannya berdasar pada kegiatan pengamatan, hipotesis (dugaan), percobaan-percobaan
yang ketat dan obyektif, dengan kata lain sains menuntut proses yang dinamis dalam berfikir,
pengamatan, eksperimen, menemukan konsep maupun merumuskan berbagal teori. (Asiah,
2012; Nugraha, 2008). Senada dengan pernyataan di atas, keterampilan proses sains adalah
kemampuan individu untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan
menemukan ilmu pengetahuan (Dahar, 1996). Keterampilan ini sangat penting bagi setiap
individu sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains serta
diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah
dimiliki.
Adapun keterampilan proses sains bagi anak usia dini adalah keterampilan proses sains
dasar yang meliputi beberapa kemampuan sebagai berikut (Charlesworth, K., & Lind, 2010;
Asiah, 2012; Nugraha, 2008):
a. Keterampilan mengamati yaitu keterampilan anak dalam melibatkan semua aat indra
untuk menyatakan sifat yang dimiliki oleh suatu benda atau objek.
b. Keterampilan membandingkan yaitu keterampilan anak melihat persamaan dan
perbedaan dari objek atau benda yang diamati sehingga memperoleh perbandingan.
c. Keterampilan mengklasifikasikan yaitu kemampuan anak dalam mengelompokkan
benda atau objek berdasarkan sifat yang diamati dan dibandingkan.
d. Keterampilan mengukur yaitu kemampuan anak mengukur atau menila objek atau
benda.
e. Keterampilan menduga yaitu kemampuan anak memprediks atau memperkirakan suatu
kejadian.
f. Keterampilan mengomunikasikan yaitu kemampuan anak menyampaikan informas yang
diperoleh.
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6. Berkebun sebagai Aternatif Pembelagjaran yang dapat Menstimulas Keterampilan
Proses Sains pada Anak Usia Dini

Kegiatan berkebun dijadikan sebaga alternatif pembelgaran sains pada anak usia dini
karena diasumsikan banyak memiliki manfaat bagi pencapaian aspek perkembangan anak
termasuk keterampilan proses sains. Selain mengenakan tentang pembelgjaran sains, berkebun
juga memberikan kontribusi terhadap perkembangan fisik-motorik, bahasa, kognitif, sosial-
emos dan juga moral-keagamaan anak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan berkebun
mampu memberikan hasil positif terhadap berbagai aspek perkembangan anak secaraterpadu.

Metode

Metode yang digunakan ketika penulis melaksanakan penelitian ini adalah metode
tindakan dengan desain Kemmis & Tagart. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
dua teknik yaitu observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dilapangan kemudian
dianalisis melalui pendekatan kualitatif dengan teknik thematic analysis. Berdasarkan hal
tersebut, analisis tematik dalam penelitian ini akan mengacu pada pertanyaan penelitian terkait
penerapan kegiatan berkebun untuk meningkatkan keterampilan proses sains anak usia dini 1)
Kondis awa Keterampilan Proses Sains Anak Usia Dini, 2) Bentuk dan Pelaksanaan Kegiatan
Berkebun bagi Anak Usia Dini 3) Keterampilan Proses Sains Anak Usia Dini setelah
Pel aksanaan K egiatan Berkebun. Tahapan andlisis data yang dilakukan antaralain sebagai berikut
(Thomas & Harden, 2007; Chaedar, 2010):

a. Melakukan Pengodean Data (Coding). Dalam tahap ini penulis mengidentifikasi data dari
hasil observasi berupa catatan lapangan dan hasil dokumentasi berdasarkan kode-kode
tertentu yang dapat membantu penulis untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian ini,
yaitu berkaitan dengan kegiatan berkebun dan keterampilan proses sains bagi anak usia
dini.

b. Kategorisasi Kode ke dalam Tema. Tahapan yang kedua yang dilakukan oleh penulis
adalah melakukan kategorisasi kode-kode yang muncul pada data dengan tema yang
didasarkan pada pertanyaan penelitian.
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Hasil Pendlitian
1. Keterampilan Proses Sains Anak Usia Dini Sebelum Penerapan Kegiatan Berkebun
Keterampilan proses sains yang dimiliki oleh anak di TK Lab. UPI pada saat obsevasi
awal masih belum maksimal. Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan anak dalam
aspek mengamati, membandingkan dan mengklasifikasikan sudah muncul untuk sebagian
anak misalnya anak sudah menunjukkan keterampilan dalam menggunakan indranya untuk
mengamati suatu objek. Hasil observasi juga menunjukkan sebagian besar anak belum
terampil dalam aspek mengukur, menduga dan mengkomunikasikan, misalnya anak belum
mampu membuat penilaian dan mengukur suatu benda serta belum mampu menyampaikan
hasil informasi yang ia peroleh daam suatu pembelgjaran. Hal tersebut menunjukkan
perlunya stimulasi terhadap keterampilan proses sains. Salah satu solus yang diasumsikan
dapat meningkatkan keterampilan proses sains anak dalam penelitian ini adalah kegiatan
berkebun.
2. Bentuk dan Pelaksanaan K egiatan Berkebun
Kegiatan berkebun di TK Lab. UPI merupakan salah satu program yang dilakukan
untuk meningkatkan keterampilan proses sains anak, terutama terkait tema tanaman.
Beberapa tahapan penerapan kegiatan berkebun yang dilaksanakan dalam penelitian ini
antaralain sebagai berikut:
a. Perencanaan Kegiatan Berkebun
Pada tahap ini guru mengajak anak merencanakan kegiatan berkebun, membahas
apa sgja yang dibutuhkan dalam kegiatan berkebun, tanaman apa sgja yang kira-kira akan
ditanam dan menyiapkan langkah kegiatan berkebun yang akan dilakukan. Perencanaan
kegiatan berkebun ini biasanya dimulai dengan membacakan cerita pada anak terkait
proses berkebun yang menyenangkan.
b. Pelaksanaan Kegiatan Berkebun
Pada tahap ini guru dan anak melakukan kegiatan berkebun sesuai dengan rencana
yang telah disusun sebelumnya. Anak diingatkan kembali terkait dengan langkah-langkah
menanam tanaman yang baik oleh guru. Pelaksanan kegiatan berkebun ini memerlukan
waktu yang relatif lama dan proses berkebun tidak berhenti setelah anak menanam
tanaman sgja, namun juga berlanjut pada proses pemeliharaan tanaman yang telah
ditanam, misalnya dengan menyiram tanaman secara teratur, memberikan pupuk, dan lain

sebagainya.
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c. Tahap Evaluas Kegiatan Berkebun
Tahap ini dilakukan untuk mereview pelaksanaan kegiatan berkebun yang telah
dilakukan oleh anak. Evaluas juga dilakukan untuk memantau pertumbuhan tanaman

yang ada di kebun.

Beberapa contoh pelaksanaan kegiatan berkebun di TK Lab. UPI dalam penédlitian ini dapat di
lihat dalam tabel dokumentasi sebagai berikut:

Tabel 1.4
Dokumentas Pelaksanaan K egiatan Berkebun di TK Lab. UPI

Guru mengajak anak untuk melakukan Guru memberi kesempatan pada anak untuk
pengamatan terhadap lahan kebun dan aat-alat menanya, membandingkan dan
berkebun mengel ompokkan jenis alat berkebun

Anak mencoba secara langsung kegiatan Anak mencoba secara langsung kegiatan
menggarap kebun menyiram
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Anak mencoba menanam dalam media pot Anak menyiram tanaman dalam pot

3. Keterampilan Proses Sains Anak Usia Dini Setelah Penerapan Kegiatan Berkebun
Keterampilan proses sains anak TK Lab. UPI setelah penerapan kegiatan berkebun
mengalami peningkatan yang baik. Hasil observasi menunjukkan keterampilan anak dalam
proses mengamati misalnya mengamati bibit tanaman, lahan berkebun, aat berkebun dan
benda atau objek-objek lainnya terkait dengan kegiatan berkebun yang dilaksanakan di TK
Lab. UPI. Keterampilan lainnya yang terstimulasi yaitu kemampuan anak membandingkan.
Kegiatan berkebun ini mampu menstimulass keterampilan anak dalam membuat
perbandingan terhadap suatu objek atau benda dan mengklasifikasikannya dalam suatu
kelompok yang sama. Selain itu, anak juga mampu membuat penilaian dan prediksi terhadap
suatu proses dalam kegiatan berkebun, misalnya ketika anak menyampaikan bahwa ada
tanaman yang tumbuh subur karena di siram air dengan cukup (tidak terlalu banyak atau
tidak terlalu sedikit) atau ketika anak menyebutkan bahwa kalau tanaman tidak di siram
maka tanaman itu bisa layu dan akhirnya mati. Kegiatan berkebun ini juga mampu
menstimulasi kemampuan anak menyampaikan informasi yang ia perolah ketika berkebun
dalam bentuk cerita.
4. Analisis Manfaat Pelaksanaan K egiatan Berkebun
Beberapa manfaat yang teramati ketika pelaksanaan Kegiatan Berkebun di TK Lab.
UPI yang dikaji dengan berbagai teori penunjang antara lain sebagai berikut (Remaklus. U,
2014; Dross, 2012):

a. Menumbuhkan kecintaan anak terhadap alam dengan mengenal tanaman di sekitar anak.
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. Membuat anak bergerak lebih aktif, karena proses berkebun secara otomatis melibatkan
seluruh indra anak, misalnya ketika membantu meletakkan biji, memasukkan tanah ke
dalam pot, menyiram tanaman dan lain sebagainya.

. Anak belgiar memahami proses pertumbuhan tanaman. Melalui kegiatan berkebun anak
bisa melihat bukti, jika tanaman yang cukup “minum” atau “makan” maka akan tumbuh
dengan sehat, begitu pun sebaliknya.

. Anak dapat mengetahui proses menanam, memelihara, memetik dan memasak tanaman
menjadi hidangan lezat. Kegiatan berkebun juga mampu menumbuhkan kecintaan anak
terhadap sayuran tertentu yang sebelumnya tidak terlalu disukai oleh anak, misanya
bawang daun.

. Menambah wawasan anak terkait nama-nama benda yang digunakan dalam kegiatan
berkebun, nama-nama tanaman dan juga istilah-istilah lain yang dapat anak peroleh
ketika melaksanakan kegiatan berkebun.

Simpulan

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah di paparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan

bahwa kegiatan berkebun mampu meningkatkan keterampilan proses sains anak TK Lab. UPI,
oleh karena itu kegiatan berkebun ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelgjaran

sains yang tepat dan sarana pengembangan berbagai aspek perkembangan bagi anak usiadini.
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